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ABSTRACT

Three pupils in class I11 A at Metta Maitreya Elementary School Pekanbaru have yet to meet
the Minimum Completion Criteria (MCC) established, according to preliminary observations.
Given this observation, a study on how audio-visual materials can improve the learning
outcomes of Buddhist Religious Education and Budi Pekerti for class 11l A students at Metta
Maitreya Elementary School Pekanbaru will be carried out. Qualitative research methodology
will be employed. The study will be conducted in 2024 between July and September. Metta
Maitreya Elementary School, situated on Jin. T. Tambusai, Komp. Puri Nangka Sari,
Pekanbaru, Riau, is the research site. The Buddhist Religious Education and Budi Pekerti
teacher class 111 A pupils at Metta Maitreya Elementary School in Pekanbaru, Riau, served as
the research's data source. Techniques for gathering data will include documentation,
interviews, and observation. According to the study's findings, audio-visual materials help
students in class 111 A at Metta Maitreya Elementary School Pekanbaru learn more effectively
in Buddhist Religious Education and Budi Pekerti. This is supported by the study's findings,
which show that, when students actively watch and listen to each audiovisual presentation,
they can improve the learning outcomes of Buddhist Religious Education and Budi Pekerti for
class Il A students at Metta Maitreya Elementary School Pekanbaru.

KEYWORDS: audio-visual media, learning outcomes, elementary school

PENDAHULUAN

Pertama-tama, kami akan membahas organisasi. Organisasi adalah tempat bagi setiap
anggota untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Semua orang harus berpartisipasi dalam
mencapai tujuan organisasi, dan partisipasi setiap orang akan membantu organisasi mencapai
tujuan tersebut. Sekolah adalah satu di antara contoh organisasi di mana guru melakukan
tugasnya sendiri atau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Satu di
antara tugas guru adalah melaksanakan pembelajaran, di mana mereka harus menggunakan
media pembelajaran untuk membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus memahami media pembelajaran.

Pertama-tama, kami akan membahas organisasi. Organisasi adalah tempat bagi setiap
anggota untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Semua orang harus berpartisipasi dalam
mencapai tujuan organisasi, dan partisipasi setiap orang akan membantu organisasi mencapai
tujuan tersebut. Sekolah merupakan satu di antara contoh organisasi. Sekolah merupakan
tempat guru melakukan tugasnya sendiri atau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
ditentukan.

Satu di antara tugas guru adalah melaksanakan pembelajaran. Dalam melaksanakannya,
guru dapat menggunakan media pembelajaran. Media Pembelajaran dapat membantu guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memahami media
pembelajaran. Satu di antara contoh media pembelajaran yang dapat dipakai guru adalah
media audio-visual. Media audio-visual, yang terdiri dari gambar dan suara, sangat penting
untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas dan membantu guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Guru pendidikan agama Buddha, misalnya, dapat menggunakan media audio-
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visual untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran atau mencapai KKM; KKM yang
tercapai berarti siswa juga mencapai tujuan belajar mereka di kelas.

Hasil Penilaian Harian (PH) | di semester ganjil Tahun Ajaran 2024/ 2025 mata
pelajaran (Mapel) Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti (PABBP= Selanjutnya
disingkat begini) di kelas Ill A SD Metta Maitreya dengan hasil tiga siswa dari penilaian
tersebut, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan, berikut
tabelnya:

Persentase PH | Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 di Kelas 111 A SD Metta Maitreya
berdasarkan KKM pada Mapel PABBP

Nilai Hasil Penilaian Harian |
No. dibandingkan terhadap KKM Jumlah Murid Persentase
(KKM=70)
1. <70 3 10.71 %
2. >70 25 89.29 %
Total 28 100%

Sumber Tabel: Jali: Guru Mapel PABBP Kelas Il A SD Metta Maitreya (SD MM)

Hasil PH | Mapel PABBP di semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kelas 11l A SD MM perlu ditingkatkan dan bahwa media
audiovisual dapat membantu meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian
akan dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran media audiovisual dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 111 A tersebut.

Selanjutnya, kita akan membahas teori-teori media audiovisual. Menurut Arsyad dalam
Nurparida dan Erna Srirahayu (2021:157), media audiovisual adalah media instruksional
kontemporer yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut
Cahyono, M. Khumaedi, dan Hadromi Hadromi (2021:1), media audiovisual dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran. Selain itu, Haryoko dalam
Lestari dan | Nengah Suastika (2021:36) menyatakan bahwa media audiovisual dapat
digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran. Media audio-visual dapat diklasifikasikan
sebagai media pandang dengar berdasarkan tiga pendapat di atas. Media pandang dengar
adalah media yang dapat dipandang dan didengar yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dan mengoptimalkan pembelajaran.

Media audio visual adalah alat pembelajaran yang menggunakan berbagai aplikasi
digital untuk menampilkan kesan gambar (visual) suara (audio) sekaligus (Pradilasari, Abdul
Gani, dan Ibnu Khaldun (2019:10)). Manshur dan Maghfur Ramdlani (2019:6) berpendapat
yang hampir sama dengan Pradilasari, Abdul Gani, dan Ibnu Khaldun bahwa media audio
visual adalah jenis media yang selain mengandung suara juga mengandung gambar. Rekaman
video, slide suara, berbagai ukuran film, dan sebagainya adalah contohnya.

Menurut Nurfadhillah, et al (2021:150), media audio-visual pada hakikatnya yaitu
penyajian realitas, terutama melalui pendengaran, pengindraan, dan penglihatan. Tujuannya
adalah untuk menampilkan pengalaman pendidikan yang sebenarnya kepada siswa.
Selanjutnya, media audio visual adalah media pengajaran yang dapat membuat siswa melihat
dan mendengar secara bersamaan sepanjang proses pembelajaran (Ummah et al dalam
Fatimah, et al (2022:9326).

Menurut Fathonah et al dalam Salamah, et al (2022:147), media pembelajaran audio-
visual adalah media yang dapat memunculkan unsur visual dan audio yang digunakan
sekaligus saat menyampaikan pesan. Selain itu, Mutayasiroh (2021:27) mendefinisikan media
audio-visual sebagai alat yang dapat menyajikan gambar bergerak. Media tersebut sangat baik
karena berfungsi sebagai media dengar dan pandang.

Nurfadhillah, et al (2021:397) mengatakan bahwa media audio visual adalah media yang
penyerapannya melalui visual dan audio sehingga membangun kondisi yang memungkinkan
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peserta didik mendapat pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Selanjutnya, Rahmi dan
Alfurgan (2021:581) mengatakan media audio visual yaitu media yang dipakai dalam
pembelajaran dan melibatkan kedua mata dan telinga sekaligus.

Kemudian, menurut Wati dalam Sjam dan Thia Maryat (2020:187), media audio visual
adalah alat yang dipakai dalam pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang
diucapkan dalam menyampaikan ide, pengetahuan, dan sikap. Selanjutnya, Media audio
visual digunakan dalam proses pembelajaran dan melibatkan kedua telinga dan mata. Video,
acara televisi, Film, dan sebagainya adalah beberapa contoh media audio visual (Arsyad
dalam Ritonga, et al (2023:103)).

Setelah itu, teori-teori hasil belajar akan dibahas dalam artikel ini. Hasil belajar, menurut
Matussolikhah dan Rosy (2021:228), didefinisikan sebagai perolehan atau luaran yang
diperoleh siswa selama kegiatan belajar dan telah dievaluasi melalui ujian. Kemudian,
Supendi dan Azkiatun (2024:91) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang
didapat peserta didik setelah melewati pembelajaran. Setiawan (2024:318) menyampaikan
pendapat yang hampir sama dengan Supendi dan Azkiatun, ini pendapatnya: hasil belajar
yaitu kompetensi yang didapatkan siswa setelah mengalami pembelajaran.

Hamalik dalam Fernando, Andriani, dan Syam (2024:66) menyatakan bahwa hasil
belajar adalah terjadinya perubahan sikap pada diri manusia yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendapat yang hampir sama dengan Hamalik,
disampaikan oleh Nurrokhmah (2023:340), bahwa hasil belajar adalah perubahan sikap dan
kompetensi yang dialami siswa setelah belajar. Hasil belajar berasal dari pengalaman kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Harahap dan Marwiyah (2023:47) menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah tingkat prestasi yang dicapai peserta didik selama pembelajaran, yang berupa
penguasaan mereka terhadap materi yang diajarkan.

Setiawati, Halimah, dan Budiyanti (2024:37) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan sikap individu ke arah yang lebih baik sebagai pengalaman mereka dalam interaksi
setelah melewati proses pembelajaran. Kemudian, Maulana, Pratama, Khoyri, Nabila, dan
Tajriyah (2024:194) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang diperoleh
individu setelah proses pembelajaran. Selanjutnya, Hermayanti dalam Fauzi, Riswari, dan
Ermawati (2023:193) menyatakan bahwa hasil belajar adalah nilai-nilai, pola perbuatan,
sikap-sikap, pengertian-pengertian, apresiasi, dan keterampilan. Kemudian, Arifin (2023:77)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah (perubahan tingkah laku: pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) setelah selesai melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
pencarian informasi dan metode resitasi, yang dibuktikan dengan hasil evaluasinya yaitu nilai.

Berdasarkan semua pendapat ahli di atas, hasil belajar yaitu prestasi akademik yang
diperoleh peserta didik selama waktu belajar di kelas. Prestasi ini dipengaruhi oleh tingkat
kehadiran, mengerjakan tugas, keaktifan peserta didik, dan nilai ujian. Hasil belajar
didokumentasikan dalam laporan hasil belajar.

Peran media audio-visual dalam meningkatkan hasil belajar juga akan dibahas secara
tertulis. Menurut Ernanida dan Yusra (2019:111), penggunaan media audiovisual sangat
bermanfaat untuk pembelajaran karena dapat meningkatkan efektivitas penyajian materi
pelajaran. Selain itu, Ningsih (2022:281) menyatakan bahwa media audiovisual berperan
sekali dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. Berdasarkan kedua pendapat ini, kami
berpendapat bahwa media audiovisual membantu proses atau meningkatkan hasil belajar.
Hasil pendidikan yang baik ini menunjukkan hasil pendidikan yang bermutu, dan hasil
pendidikan yang bermutu pasti akan menghasilkan laporan yang juga bermutu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu kualitatif. Penelitian akan dilakukan dari bulan Juli hingga
September 2024. SD MM terletak di jIn. T. Tambusai, Komp. Puri Nangka Sari, Pekanbaru.
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Data ini diperoleh dari guru Mapel PABBP Kelas Ill A SD MM di Pekanbaru. Metode
pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konformitas merupakan
pengujian keabsahan data penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berikut ini disampaikan pembahasan mengenai Peran Media Audio-Visual dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP Siswa Kelas Il A SD MM Pekanbaru yaitu
media pembelajaran yang berupa bahan pembelajaran siswa di kelas yang berbentuk Audio-
Visual (gambar dan suara) dapat menimbulkan ketertarikan siswa untuk memperhatikan
media tersebut dan ini akan membantu untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Dengan bahasa lainnya, untuk penjelasan di atasnya, media audio-visual berperan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa Il A SD MM Pekanbaru atau media pembelajaran
berupa Media Audio-Visual dapat membantu meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP
Siswa Kelas 111 A SD MM. Misalnya di kelas 111 A SD pada Mapel PABBP di SD MM, ada
materi Mengenal Pangeran Siddharta yang terdiri dari empat sub-materi yaitu Kelahiran
Pangeran Siddharta, Asal Usul Pangeran Siddharta, Masa Bersekolah Pangeran Siddharta, dan
Masa Berumah Tangga Pangeran Siddharta. Guru dapat mengunduh video yang berhubungan
dengan Mengenal Pangeran Siddharta yang terdiri dari empat sub-materi yaitu Kelahiran
Pangeran Siddharta, Asal Usul Pangeran Siddharta, Masa Bersekolah Pangeran Siddharta, dan
Masa Berumah Tangga Pangeran Siddharta. Video tersebut dapat diunduh dan ditayangkan di
kelas. Saat ditayangkan di kelas, guru telah memakai media audio-visual pada
pembelajarannya.

Mari kita bahas satu per satu. Guru dapat mengunduh video atau membuat video yang
berhubungan dengan Kelahiran Pangeran Siddharta. Ketika sudah ada videonya, guru dapat
menayangkannya di kelas. Siswa akan terbayang kisah tentang Kelahiran Pangeran Siddharta.
Kisah yang sudah terbayang tersebut akan membantu untuk siswa mencapai tingkat yang
disebut paham. Ketika siswa sudah paham dengan sub-materinya tersebut, maka siswa akan
dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan sub-materi tersebut. Dari penjelasan
tersebut, maka ini menjelaskan bahwa Media Audio-Visual berperan untuk membantu
meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP Siswa Kelas 111 A SD MM.

Selanjutnya, Guru dapat mengunduh video atau membuat video yang berhubungan
dengan Asal Usul Pangeran Siddharta. Ketika sudah ada videonya, guru dapat
menayangkannya di kelas. Siswa akan terbayang kisah tentang Asal Usul Pangeran Siddharta.
Kisah yang sudah terbayang tersebut akan membantu untuk siswa mencapai tingkat yang
disebut paham. Ketika siswa sudah paham dengan sub-materinya tersebut, maka siswa akan
dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan sub-materi tersebut. Dari penjelasan
tersebut, maka ini menjelaskan bahwa Media Audio-Visual berperan untuk membantu
meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP Siswa Kelas 111 A SD MM.

Pembahasan lebih lanjut, Guru disarankan mengunduh video atau membuat video yang
berhubungan dengan Masa Bersekolah Pangeran Siddharta. Ketika sudah ada videonya, guru
dapat menayangkannya di kelas. Siswa akan terbayang kisah tentang Masa Bersekolah
Pangeran Siddharta. Kisah yang sudah terbayang tersebut akan membantu untuk siswa
mencapai tingkat yang disebut paham. Ketika siswa sudah paham dengan sub-materinya
tersebut, maka siswa akan dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan sub-materi
tersebut. Dari penjelasan tersebut, maka ini menjelaskan bahwa Media Audio-Visual berperan
untuk membantu meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP Siswa Kelas 11l A SD MM.

Sub-materi terakhir, Guru disarankan mengunduh video atau membuat video yang
berhubungan dengan Masa Berumah Tangga Pangeran Siddharta. Ketika sudah ada videonya,
guru dapat menayangkannya di kelas. Siswa akan terbayang kisah tentang Masa Berumah
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Tangga Pangeran Siddharta. Kisah yang sudah terbayang tersebut akan membantu untuk
siswa mencapai tingkat yang disebut paham. Ketika siswa sudah paham dengan sub-materinya
tersebut, maka siswa akan dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan sub-materi
tersebut. Dari penjelasan tersebut, maka ini menjelaskan bahwa Media Audio-Visual berperan
untuk membantu meningkatkan Hasil Belajar Mapel PABBP Siswa Kelas I11 A SD MM.

Semua penjelasan di atas yang ada menjelaskan bahwa siswa yang sudah memahami
atau paham dengan materi pelajaran yang disebabkan karena melihat dan mendengarkan
dengan baik sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikannya. Untuk mencapai
tahap siswa mau melihat dan mendengarkan dengan baik, guru mesti membimbing siswa agar
siswa mau melihat dan mendengarkan setiap videonya dengan baik sehingga akan membawa
dampak yang baik bagi siswa atau hasil belajar siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Intinya kalau ada video pembelajaran agar siswa mengerti videonya, siswa mesti melihat
dan mendengarkannya dengan baik agar hasil belajar dapat baik. Guru mesti membimbing
siswa agar siswanya dapat berkonsentrasi saat belajar atau melihat dan mendengarkan baik
pada setiap videonya. Guru mesti membimbing siswa dengan baik agar siswa dapat
konsentrasi saat belajar sehingga hasil belajar siswanya mengalami peningkatan. Misalnya
pada media audio-visual yang ketika pembelajaran yang memakai media pembelajaran
tersebut, guru mesti memandu siswa dengan baik agar siswa memahami pelajarannya
sehingga hasil belajar siswa siswanya mengalami peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Tim Penulis ini telah menyelesaikan masalah penelitian dan mencapai kesimpulan
bahwa peran media audio-visual dalam meningkatkan hasil belajar Mapel PABBP Kelas I11 A
SD MM Pekanbaru yaitu Media audio-visual berperan dalam meningkatkan hasil belajar
Mapel PABBP Kelas 11l A SD MM Pekanbaru. Buktinya adalah dari hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa Media Audio-Visual berperan dalam meningkatkan hasil belajar Mapel
PABBP Siswa Kelas Ill A SD MM Pekanbaru dengan catatan siswa harus melihat dan
mendengarkan setiap media Audio-Visual dengan baik.
Pada penelitian ini diberikan saran-saran yaitu:
a. Kepala Sekolah dapat menyarankan guru yang menjadi responden penelitian ini untuk
memakai Media Audio-Visual dalam pembelajaran siswanya.
b. Guru yang menjadi responden penelitian ini disarankan untuk memahami Media
Audio-Visual.
c. Guru yang menjadi responden penelitian ini dapat membuat Media Audio-Visual dan
memakainya di kelas.
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